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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Penelitian yang dilakukan harus menggunakan meiedelitian yang tepat
sesuai dengan permasalahan pokok yang diteliti. ukgnSugiyono (2001:1),
yang dimaksud dengan metode penelitian merupakeara ilmiah yang
digunakan untuk mendapatkan data dengan tujuaentatt Penjelasan yang
relatif sama diungkapkan oleh Furchan (2004:39gdemenyatakan: “Metode
penelitian ialah strategi umum yang dianut dalamgpenpulan dan analisis data

yang diperlukan, guna menjawab persoalan yang dpiad

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam pemelini adalah
metode deskriptif, yakni metode yang bertujuan kntmelukiskan dan
menafsirkan keadaan yang ada sekarang. Best (Fur2b84:39) menyatakan:
“Metode deskriptif adalah metode yang melukiskam de@enafsirkan keadaan
yang ada sekarang”. Penelitian ini berkenaan dekgadisi atau hubungan yang
ada, praktek-praktek yang berlaku: keyakinan, sydutdang, atau sikap yang
dimiliki, proses-proses yang sedang berlangsung)ggreh-pengaruh yang

dirasakan, atau kecenderungan-kecenderungan ydaggberkembang. Kondisi



atau hubungan yang ada tersebut berkenaan dengaespr perencanaan di

lingkungan suatu organisasi dan pengaruhnya tephaauktivitas organisasi .

Berdasarkan jenis data yang dikumpulkan, penelitrrtergolong pada
jenis penelitian kuantitatif karena data yang dipuikan berbentuk angka-angka
atau data kualitatif yang diangkakan. Margono (2008) menyatakan:
“Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemulpengetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat meaerkaterangan mengenai

apa yang ingin kita ketahui.

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini mergj@n metode
deskriptif. Adapun berdasarkan data yang dikumpulkeenelitian ini tergolong

pada penelitian kuantitatif.

. ‘Variabel dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian

Menurut  Alex (2005:656) yang dimaksud dengan valialadalah:
“Besaran yang dapat berubah nilainya; kuantitasgydapat bertambah atau
berkurang; sesuatu yang dapat mengandung nilaiyaleg berbeda”. Pendapat
yang hampir sama diungkapkan oleh Nazir (2005:12)g menyatakan:
“Variabel adalah konsep yang memiliki bermacam-macailai. Dalam
penelitian, variabel-variabel penelitian yang akditeliti perlu ditetapkan,

diidentifikasi dan diklasifikasikan”.



Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabelgyditeliti, yaitu variabel
bebas (independen) dan variabel terikat (dependéafg dimaksud dengan
variabel bebas adalah variabel yang menjadi sekalbahnya atau timbulnya
variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2001:21)laBa penelitian ini yang
menjadi variabel bebas adalah perencanaan pattisigaariabel X). Adapun
yang dimaksud dengan variabel dependen menuruty@umi(2001:21) adalah
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akletena adanya variabel
bebas. Adapun yang menjadi variabel terikat adaf@nelitian ini adalah

produktivitas organisasi.

2. Definisi Operasional

Untuk kepentingan penelitian terutama terkait dengjat ukur yang akan
digunakan, variabel-variabel penelitian harus dirgkan operasionalisasinya
atau dikenal dengan penyusunan definisi operasiomngan definisi
operasional, diharapkan terjadi fokus penelitiangygerdefinisikan secara jelas

dan spesifik. Terkait dengan definisi operasioNakzir (2005:126) menyatakan:

Definisi operasional adalah suatu definisi yangedkan kepada suatu
variabel atau konstrak dengan cara memberikanaagiy menspesifikasikan
kegiatan, ataupun memberikan suatu definisi opamakiyang diperlukan
untuk mengukur konstrak atau variabel tersebut.

Berdasarkan pendapat di atas, definisi operasioealipakan definisi yang

dibuat oleh peneliti terhadap variabel-variabel ghéannya. Mengingat



pentingnya definisi operasional, maka dalam pdasliini pun perlu definisi

operasional untuk tiap variabel penelitian sebagakut:

1. Kontribusi
Kontribusi merupakan kata serapan dari bahasa iBggaitu

“contribution” yang berarti menyokong, membantu dan menyumbang.
Sedangkan kontribusi dalam penelitian ini adalami@angan dari variabel
perencanaan partisipatori terhadap produktivitagamsasi di Pusat
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Teepgadidikan Iimu

Pengetahuan Alam (PPPPTK IPA) Bandung.

2. Variabel Perencanaan Partisipatori
Perencanaan adalah suatu penentuan urutan tindaéskiraan biaya
serta penggunaan waktu untuk suatu kegiatan yadgsalkan atas data
dengan mempertimbangkan prioritas yang wajar dengfisien untuk
tercapainya tujuan. Selain itu, perencanaan harasnpu memikirkan
bagaimana agar pengerahan dan penggunaan sumbsgrsyamg terbatas
dilakukan secara efektif dan efisien.
Sedangkan kata partisipatori berasal dari kataisgzasi artinya
pelibatan seseorang atau beberapa orang dalam kegaian. Perencanaan
partisipatori berarti perencanaan yang melibatkebebapa orang dalam

suatu kegiatan perencanaan



Perencanaan partisipatori berarti perencanaan yaatipatkan be
berapa orang dalam suatu kegiatan perencanaamcBeeaan partisipatori
berarti perencanaan yang melibatkan beberapa pibag berkepentingan

dalam merencanakan sesuatu. (Pidarta, 2005:32-33)

Arif (Sugito, 2000:28), membedakan partisipasi radnfiga, pertama
dilihat dari sifatnya, kedua dari bentuknya, danidee dari tahap-tahap
pelaksanaan program. Partisipasi ditinjau daritrsf ada dua yakni
ppartisipasi aktif dan partisipasi pasif. Sedang#éihat dari segi bentuknya
dapat dibedakan menjadi: (1) partisipasi pendapatdangan Atau buah
pikiran; (2) partisipasi dana atau harta bendg;péBtisipasi pengetahuan dan

keterampilan; (4) partisipasi tenaga.

Lebih lanjut Arif (2000:29) partisipasi ditinjau katahap-tahap
perlaksanaan program dibedakan atas: (1) Partisipegla tahap
perencanaan, berupa keterlibatan dan bantuan aegeatau kelompok
dalam bentuk pikiran, dana, tenaga, pengetahudarakepilan pada saat
perencanaan suatu program; (2) Partisipasi padg tpblaksanaan, berupa
keterlibatan dan bantuan seseorang atau kelomplakndbentuk pikiran,
dana, tenaga, pengetahuan, keterampilan pada sdatsgnaan suatu
program; (3) Partisipasi pada tahap penilaianupzerketerlibatan dan
bantuan seseorang atau kelompok dalam bentuk pildema, pengetahuan,

keterampilan pada saat penilaian suatu program.



Dengan demikian menurut Sugito (2000:29) pereacgrartisipatori
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: (1) perencanamemberi arah
mengenai bagaimana dan kapan tindakan akan disselid siapa pihak
yang terlibat dalam tindakan itu; (2) perencanasglibatkan perkiraan
tentang semua kegiatan yang akan dilalui; (3) mueneaan melibatkan
orang-orang ke dalam suatu proses untuk menentokesa depan yang
diinginkan; (4) perencanaan melibatkan beberapang yang
berkepentingan dalam merencanakan suatu kegisdan(5)l partisipasi bisa
terjadi pada tahap perencanaan, pelaksanaan, ipenisatu program

kegiatan.

Perencanaan partisipatori berarti perencanaan yaefbatkan
beberapa yang berkepentingan dalam merencanakanatisesyang
dipertentangkan dengan merencanakan Pendidik danhanya dibuat oleh
seseorang atau beberapa orang atas dasar weweedudukan (Pidarta,
2005:32-33). Dalam penelitian ini yang dimaksud géen perencanaan
partisipatori adalah perencanaan yang melibatkagjawa di PPPPTKA
IPA Bandung dari mulai penyusunan rencana, impfgase rencana,

monitoring dan evaluasi rencana.

Variabel Produktivitas Organisasi
Kopelman (Mulyono, 1993:5) mengartikan produktigsitsebagai

suatu konsepsi sistem, yang wujudnya diekspresgsebragai rasio yang



merefleksikan bagaimana memanfaatkan sumber dawhesudaya yang
ada secara efisien untuk melahirkan luaran. Prodidd dalam konteks
lembaga pendidikan menurut Thomas (Karyana, 2003ésBagi ke dalam
tiga bentuk: (1)The Administrators Production Functiomyaitu fungsi
manajerial yang berkaitan dengan pelayané) The Psychologust's
Production Functionyaitu fungsi behavioral yang merujuk pada perubahan
perilaku; dan (3) The Economist's Production Functioryaitu fungsi
ekonomi yang diidentifikasi dengan lulusan yang menyai kompetensi
yang tinggi. Dalam penelitian ini, produktivitas ganisasi diukur

berdasarkan ketiga dimensi tersebut.

C. Lokas, Populasi dan Sampel Penélitian
1. Tempat Pendlitian
Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian adalah di Kantor
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dagal&ependidikan
llImu Pengetahuan Alam (PPPPTK IPA) yang beralamalathn Diponegoro

Nomor 12 Bandung.

2. Populas

Sugiyono (2002: 55) mengatakan bahwa populasi hdaldayah
generalisasi yang terdiri atas objek /subjek yargmpunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penalibhtuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya. Nazir (1999: 325ekngatakan bahwa



populasi adalah kumpulan dari individu dengan kasldengan ciri-ciri yang
ditetapkan.

Mengacu pada beberapa pengertian di atas, popldksin penelitian ini
adalah seluruh pegawai di Pusat Pengembangan dabeRkayaan Pendidik
dan Tenaga Kependidikan [Imu Pengetahuan Alam (PRAPA) Bandung

yang berjumlah 177 orang.

3. Sampd

Sampel merupakan bagian dari populasi yang repgeruntuk
dijadikan sebagai sumber data. Margono (2004:124hdefinisikan sampel
sebagai bagian dari populasi, sebagai coiftebnster)yang diambil dengan
menggunakan cara-cara tertentu. Definisi yangifedama dikemukakan oleh
Sugiyono (2006:56) dengan menyatakan bahwa saagathh sebagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh popul&ersebut.

Akdon dan Hadi (2004:98) menyatakan bahwa samahdagian dari
populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaanetdtt yang akan diteliti.
Menentukan sampel yang representatif harus merijatian pertimbangan

peneliti. Arikunto (2002:111) menyatakan

Pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikiapa rsehingga
diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar dapdtingsi sebagai contoh,
atau dapat menggambarkan populasi yang sebendb®yagan istilah lain,

sampel harus representatif.



Hal pertama yang harus dilakukan terkait dengan psanadalah
menentukan berapa jumlah sampel yang akan diamabilpgpulasi yang ada.
Banyak para ahli yang memberikan formula atau pestdantuk menentukan
jumlah sampel yang diambil. Dalam penelitian penentuan jumlah sampel
mengikuti pendapat Taro Yamane atau Solvin (Ridudem Akdon, 2005:255)

sebagai berikut:

N
n=———
1+ N.d?

Keterangan:

n = Jumlah sampel.

N = Jumlah Populasi

d = Presisi (ditetapkan 10% dengan tingkat kepyaaa 95%).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegada Pusat
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tereggndidikan [Imu
Pengetahuan Alam (PPPPTK IPA) Bandung yang berjuni@7 orang.
Adapun tingkat kesalahan yang ditolelir ialah 5%auat0,05 (tingkat
kepercayaan 95%). Dengan menggunakan rumus diratds jumlah sampel

diambil adalah:
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N
n=——
1+ N.d?

o 177
1+177.(005)2

e 177
1+177.(0,0025

I 14
1+0,4425

177
-

= =12270364~123
14425

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka sayamg diambil dalam

penelitian ini adalah sejumlah 123 orang.

Tabel 3.1

Sebaran Populas Penelitian

No | Bagian/Bidang/Klp. Tenaga Fungsional. Jumlah

1 |Bagian Umum 65 orang
2 | Bidang Program dan Informasi 15 orang
3 | Bidang Fasilitasi Peningkatan kompetensi 20 orang
4 | Klp. Tenaga Fungsional (Widyaiswara) 23 orang

Jumlah 123 orang
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D. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian harus didukung oleh teknik dan alat pemgulan data yang
tepat. Ketepatan penggunaan teknik dan alat pengudgta memungkinkan
diperolehnya data yang objektif. Mengenai metodegpenpulan data, Akdon
dan Hadi (2004:130) menyatakan bahwa metode pengampgata adalah teknik
atau cara-cara yang digunakan oleh peneliti untudngaempulkan data.
Selanjutnya, Nazir (2005:174) menyatakan bahwa yepglan data adalah

prosedur yang sistematis dan standar untuk mengbedaita yang diperlukan.

Menurut pendapat di atas, pengumpulan data harlzkudlan secara
sistematis. Penelitian ini menggunakan pendekatareg. Kerlinger (Akdon dan
Hadi, 2005:91) menyatakan: “Penelitian survey ddakanelitian yang dilakukan
pada populasi besar maupun kecil, tetapi data y@pelajari adalah data dari
sampel yang diambil dari populasi tersebut.” Dalpanelitian ini, langkah-

langkah pengumpulan data adalah sebagai berikut:

1. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data diperlukan alat yang tepatrédlevan dengan
karakteristik populasi. Dalam penelitian ini, pengulan data menggunakan
teknik komunikasi tidak langsung dengan sampel lgeare Menurut Margono
(2004:165) teknik komunikasi adalah cara mengungul#ata melalui kontak
atau hubungan pribadi antara pengumpul data desgarber data. Teknik

komunikasi tidak langsung tersebut dilakukan dergamtuan alat yang disebut
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angket atau kuesioner. Margono (2004:167) menyatabahwa kuesioner
merupakan suatu alat pengumpul informasi denganrnanyampaikan sejumlah

pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulia pleh responden.

Adapun jenis angket atau kuesioner yang digunaledand penelitian ini
adalah angket tertutup. Kuesioner tertutup dipkdrena memiliki sifat yang
langsung dan hasilnyapun langsung mengarah padlaisufgurchan, 2004:260).

Mengenai angket tertutup, Akdon dan Hadi (2004:18&@hyatakan:

Angket tertutup (angket berstruktur) adalah angyatg disajikan dalam
bentuk sedemikian rupa sehingga responden dimintakumemilih suatu
jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinyagde cara memberikan
tanda &) atau tanda checklist{.

Dipilihnya angket sebagai alat pengumpul data @idas pada berbagai
pertimbangan. Pertimbangan tersebut mengacu padaapat Arikunto
(2002:129) yang menyatakan bahwa angket memililbel®a keuntungan,

yakni:

1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti.

2. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyakespo

3. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanrgsingrmasing,
dan menurut waktu senggang responden.

4. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas ganrtidak malu-
malu menjawab.

5. Dapat dibuat berstandar sehingga bagi semua respodapat diberi
pertanyaan yang benar-benar sama.
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Meskipun demikian, peneliti mengakui bahwa anglestutup memiliki

kelemahan. Kelemahan kuesioner diungkapkan olefkuAm (2002:129)

sebagai berikut:

wn

Responden sering tidak teliti dalam menjawab sefsrgda pertanyaan
yang terlewati tidak dijawab, padahal sukar diuiasigerikan kembali
kepadanya.

Seringkali sukar dicari validitasnya.

Walaupun dibuat anonym, kadang-kadang respondegadesengaja
memberikan jawaban yang betul atau tidak jujur.

Seringkali tidak kembali, terutama jika dikirim latv pos. menurut
penelitian, angket yang dikirim lewat pos angkagssnbaliannya sangat
rendah, hanya sekitar 20%.

Waktu pengembaliannya tidak bersama-sama, bahkdangskadang
ada yang terlalu lama sehingga terlambat.

2. Penyusunan I nstrumen Pengumpulan Data

Penyusunan angket yang baik memerlukan langkalk#édngang tepat.

Dalam penelitian ini, penyusunan angket mengikatigkah-langkah sebagai

berikut:

1.

Melakukan pengkajian secara mendalam dan mengeralabel-

variabel yang ada dalam penelitian ini berdasapeata literatur-literatur
yang relevan. Dalam hal ini peneliti mengkaji léter yang berkaitan
dengan kontribusi perencanaan partisipatori dadyktivitas organisasi.
Setelah tiap variabel dipahami secara mendalamyd#izm tiap variabel
tersebut dijabarkan dalam bentuk indikator-indikadengan mengacu

pada kajian teori mengenai variabel tersebut.
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Setelah indikator ditetapkan, langkah selanjutngkahi menetapkan
subindikator-subindikator yang memperjelas dan gabapesifikasi dari
tiap indikator penelitian.

Mengembangkan kisi-kisi instrumen penelitian dengardasarkan pada
variabel, -indikator dan subindikator yang telahewipkan di atas.
(terlampir).

Penyusunan angket atau daftar pertanyaan disdtganatif jawaban
yang harus dipilih oleh responden.

Menetapkan kriteria penskoran untuk tiap a#efnjawaban yang
ditetapkan. Adapun kriteria penskoran yang digunalapat dilihat pada
tabel berikut. (tabel 3.2).

Tabel 3.2

Kriteria Penskoran Alter natif Jawaban

Alternatif Jawaban

Variabel X Variabel Y Skor
Selalu (SL Selalu (SL 4
Sering (SR Sering (SR 3
Jarang (JF Jarang (JF 2
Tidak Pernah (TF Tidak Pernah (TF 1
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3. Uji Coba Instrumen Pengumpulan Data

1. Tahap Uji Coba Angket

Sebelum digunakan sebagai alat pengumpul datagaggkg telah
disusun harus diuji terlebih dahulu validitas delmbilitasnya. Untuk itu,
terlebih dahulu angket tersebut diujicobakan. Melaiji coba angket,
diharapkan akan diketahui bagaimana kualitas angtei keampuhan
angket dalam menggali data yang diperlukan dalamelgen.

Kegiatan uji coba angket dilakukan pada 15 orangppei pada
instansi PPPPTK BMTI lokasi tersebut dipilih dengasumsi bahwa
pegawai di lokasi tersebut representatif dengan bsundata yang

sesungguhnya.

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1) Uiji Validitas Instrumen
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkatskahihan
suatu alat pengumpul data. Mengenai validitas unstn, Arikunto
(2004:144) menyatakan:
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkankttgjngkat
kevalidan atau keshahihan suatu instrumen. Suatwumen yang

valid atau shahih mempunyai validitas tinggi. Sikngia
instrumen yang kurang valid berarti memiliki valasi rendah.
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Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu memgapa
yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan vafidbda dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti setajpat.

Untuk menguji validitas kontrufconstruct validity) digunakan
pendapat ahli ataexpert judgemen{pembimbing skripsi). Setelah
intrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akakur dengan
berdasarkan teori tertentu, maka selanjutnya diktaskan dengan
para ahli (pembimbing skripsi) dengan cara dimirgandapatnya
tentang instrumen yang telah disusun. Setelah panglkonstruk

selesai, kemudian dilakukan uji coba instrumen.

Uji coba angket digunakan untuk menghitung valglita
ekstrenal angket penelitian. Adapun penghitungalidites angket

mengikuti pendapat Akdon dan Hadi (2004:144) seldagyakut:

(1) Menghitung korelasi antara skor item dengan sktal tangket

dengan menggunakan rumus Pearson Product Moment:

I E V)
=X Xy - (v

Akdon dan Hadi (2004:144)




17
Dimana e = Koefisien korelasi
> X; =Jumlah skor item
DY, =Jumlah skor total (seluruh item)

n  =Jumlah responden

(2) Melakukan Uji-t, dengan rumus sebagai berikut:

q
N

n_

hitung =
v1-r?

t

Akdon & Hadi (2004:144)

t= N“aliﬂttmg
r = Koefisien korelasi hasihifing
n = Jumlah responden

(3) Mengambil keputusan, dengan kaidah sebagai leriku
Distribusi tape untuk 0=0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2).
Jika thiung > trapeiberarti item pernyataan valid, sebaliknya Jika t

hitung < Traberberarti item pernyataan tidak valid.

Berdasarkan langkah-langkah penghitungan valicatagket di

atas, kemudian akan diperoleh gambaran validitstsuimen.
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2) Uji Reliabilitas Intstrumen
Selain uji validitas, instrumen penelitian punrusa diuji
reliabilitasnya. Mengenai reliabilitas instrumenjkiinto (2002:154)
menyatakan bahwa reliabilitas menunjuk pada suangertian
bahwa suatu instrument cukup dapat dipercaya udigknakan

sebagai alat pengumpul data karena instrumenbigrsadah baik.

Dalam penelitian ini, langkah-langah pengujianiatglitas
angket mengikuti pendapat Akdon dan Hadi (2004154) sebagai

berikut:

(1) Menghitung total skor
(2) Menghitung korelasi Product Moment dengan rumus:

_ x)-Ex)5y)
X x2 - xf iy vz - (v

Akdon & Hadi (2004:152)

Di mana:

r, = Koefisien korelasi
> X; =Jumlah skor item

DY =Jumlah skor total (seluruh item)

n = Jumlah responden
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(3) Menghitung reliabilitas seluruh item dengan rumpg&@man

Brown berikut:

_2r,
1+,

Akdon & Hadi (2004:153)

r.l 1

(4) Mencari rgpe apabila dengam=0,05 dan derajat kebebasan
(dk = n-2)

(5) Membuat keputusan dengan membandingkamlengan kapet
Dengan kaidah pengambilan keputusan sebagai berikut
Jika rq11> r apei berarti item angket reliabel, sebaliknya jika r

< r wpelberarti item angket tidak valid.

Berdasarkan langkah-langkah penghitungan reliabil@ngket
seperti di atas, kemudian akan diperoleh gambaaigabilitas

instrumen.

3) Tahap Penyebaran dan Pengumpulan Angket
Setelah merevisi hasil uji coba angket yang belaidwdan
reliabel langkah selanjutnya adalah menyebarkakedngegiatan ini
dilakukan untuk memperoleh data penelitian yangursgguhnya.
Data yang terkumpul akan diolah untuk memecahkamagalahan
penelitian. Adapun angket yang disebarkan sejurb2 eksemplar

sesuai dengan jumlah sumber data yang telah ditatap
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E. Prosedur dan Teknik Pengolahan Data
Bila angket telah terkumpul, langkah selanjutnyal@d pengolahan angket
dan data penelitian. Adapun langkah-langkah yaggrdikan dalam mengolah

angket adalah sebagai berikut:

1. Penyeleksian Angket

Langkah pertama pengolahan data adalah menyeleggketa Angket yang
telah terkumpul kemudian diseleksi untuk menentukgakah angket yang
terkumpul layak atau memenuhi syarat untuk pengmidkbih lanjut. Adapun

langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Memastikan bahwa semua angket dari respaetimterkumpul.

2. Memastikan bahwa semua item pertanyaan péanyataan telah dijawab
sesuai dengan ketentuan.

3. Melakukan penskoran pada tapernatif jawaban yang dipilih
oleh responden dengan mengaadap pedoman penskoran yang

telah ditetapkan di atas.

2. Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan sebagai upaya untuk negndlata berarti dan
dapat menjawab permasalahan penelitian. Pengolalagm harus dilakukan
dengan langkah sistematis dan benar. Adapun ladgkghkah dalam pengolahan

data yang dilakukan sebagai berikut:
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Menghitung Kecenderungan Skor Responden

Perhitungan ini digunakan untuk menentukan keduddaiap item,
sekaligus untuk menggambarkan keadaan atau kecew@er kontribusi
perencanaan partisipatori dan produktivitas orgenis Penghitungan

dilakukan dengan menggunakan rumdg&eighted Mean ScorefNMS)

sebagai berikut:

— X
X :ZT Furchan (2004:158)

Ket: X = Rata-rata skor responden.
2 X = Jumlah skor dari setiap alternatif jawabasponden

n = Jumlah responden

2. Mencocokkan skor rata-rata dengan tabel kasWMS dan Persentase
Hasil penghitungan dengan menggunakan metode WMiudian

dikonsultasikan pada tabel konsultasi WMS di bawmai(Tabel 3.3);
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Tabel 3.3

Tabel Konsultas Hasil Perhitungan WM S dan Per sentase

Rentang Penafsiran
Prosentase
bt Variabel X Variabel Y

90% - 100%| 4,50 - 5,00 Baik Sekali Sangat Tinggi
80% -89% | 4,00-4,49 Baik Tinggi
70% - 79% | 3,50 - 3,99 Sedang Sedang
60% - 69% | 3,00 - 3,49 Kurang Baik Rendah

< 60% <2,99 Kurang Baik Sekali Rendah Sekali

Sumber: Diadaptasi dari M Idochi Anwar (Winarti,020131) dan
Yuliyawati (2006:35).

Mengubah skor mentah menjadi skor baku
Mengubah skor mentah (data ordinal) menjadi sk&u l§data interval)
diperlukan dalam penggunaan statistik parametrdapAin langkah-langkah
yang dilakukan untuk mengubah skor mentah menjaati saku mengukuti

pendapat Akdon dan Hadi (2005:176-178) sebagakuteri

1) Mencari skor terbesar dan skor terkecil.
2) Mencari nilai Rentangan (R), dengan rumus:

R = Skor terbesar — skor teitkec
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BK=1+3,3logn

3) Mencari banyak kelas (BK), dengan rum

Akdon dan Hadi (2005:177)

4) Mencari nilai panjang kelas (i), dengan rumus:

Akdon dan Hadi (2005:177)

5) Mencari nilai rata-ratémean),dengan rumus:

> X,

n

X=

Akdon dan Hadi (2005:178)

6) Mencari simpangan bakgtandar deviasi)lengan rumus:

s:J”Z ix2-(> )

n(n-1)

Akdon dan Hadi (2005:178)

7) Mengubah data ordinal menjadi data interval atauwngubah skor

mentah menjadi skor baku, dengan rumus:

T, = 5o+1o—(xis_;‘)

Akdon dan Hadi (2005:178)

4. Uji normalitas distribusi data
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Hasil pengujian normalitas data akan memberikanlikagi pada
teknik statistik yang digunakan. Wijaya (2001:1R2¢nyatakan bahwa salah
satu asumsi yang mendasari penggunaan teknik pailayeitu sebaran data
induk (populasi) darimana sampel itu diambil meknilsebaran normal. Hal
ini berarti bahwa bila distribusi data tidak norpmalka teknik statistik yang
digunakan adalah non parametrik. Adapun langkagkiam yang digunakan
untuk menguji normalitas distribusi data  menurukdén dan Hadi

(2005:167-171) sebagai berikut:

1) Mencari skor terbesar dan skor terkecil
2) Mencari nilai rentangan (R)

R = Skor terbesar — skor terkecil

3) Mencari banyaknya kelas (BK)

BK=1+3,3logn

Akdon dan Hadi (2005:168)

4) Mencari nilai panjang kelas (i)

R

BK

Akdon dan Hadi (2005:168)

5) Membuat tabulasi dengan tabel penolong

6) Mencari rata-ratémean)
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n Akdon dan Hadi (2005:169)

7) Mencari simpangan bak&tandar Deviasi)

S

_ an - (% xf

n(n-1)

Akdon dan Hadi (2005:169)

8) Membuat daftar frekuensi dengan cara:

(1)

)

@)

(4)

Menentukan batas kelas dengan cara skor kiri keleesval
pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kdtedas
interval ditambah 0,5

Mencari nilai Z-score

- BatasKelas- x

<

o

Akdon dan Hadi (2005:169)

Mecari luas O-Z dari Tabel Kurva Normal dari O-Zndan
menggunakan angka-angka pada batas kelas. Sehiipgyaleh
luas O-Z

Mencari luas tiap kelas interval dengan cara menggkan
angka-angka O-Z yaitu angka baris pertama dikuraveyis

kedua, angka baris kedua dikurangi baris ketiga Hagitu
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seterusnya, kecuali untuk angka yang paling terfgatda positif
dengan negatif) ditambahkan dengan angka batisueya.
(5) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan caeagalikan

luas tiap kelas interval dengan jumlah respondgn (n

(6) Mencari Chi-kuadra()(zhitung)

X2=Z(f0_fe)2

k
=y fe

Akdon dan Hadi (2005:171)

(7) Membandingkan x°nwng dengan x%we, dengan Kriteria
pengujian sebagai berikut:
(8) Jika x2hiung = X wvel, artinya distribusi data tidak normal.

Jika y%niung < X wber, artinya distribusi data normal

Menguiji hipotesis penelitian
(1) Uji Korelasi

Untuk mengetahui korelasi atau hubunan antara helrix
dengan variabel Y dilakukan uji korelasi. Uji kasgl dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan rumus korelasrsBeaProduct

Moment sebagai berikut:
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Ly
T x2 - xF iy - (2 vF)

Akdon dan Hadi (2005: 188)

Keterangan:

I, =Korelasi antara variabel X denganvariabel Y

X = Skor variabel X

Y = Skor variabel Y

Hasil uji korelasi berupa koefisien korelasi kenaundi
dikonsultasikan pada tabel konsultasi koefisierelasi sebagai berikut

(Akdon dan Hadi, 2004:188):

Tabedl 3.4 Tabel Konsultasi Koefisien K or elasi

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,80-1,000 Sangat Kuat
0,60-0,799 Kuat
0,40-0,599 Cukup Kuat
0,20-0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat Rendah

Sumber: Akdon dan Hadi (2005:188)
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(2) Uiji Signifikansi Koefisien Korelasi

Pengujian signifikansi dilakukan untuk mencari makn
hubungan variabel X terhadap variabel Y. Adapun siginifikansi
dalam penelitian ini dilakukan mengikuti pendapddén dan Hadi

(2005: 188) dengan menggunakan rumus:

hitung = N||a| t
¢ _r¥n-2
hitung Ji-r? |1 = Nilai koefisien korelasi
n = Jumlah sampel

Hasil penghitungan diperoleh nilgjng

Dengan membandingkan dengan nilgid maka dapat disimpulkan:

Jika  tiung> tranelDeTarti korelasi bersifat signifikan,

bila thiung < t taveiberarti korelasi tidak signifikan.

(3)  Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk menyatakaesar
kecilnya sumbangan variabel X terhadap variabelP¥nghitungan
determinasi dilakukan berdasarkan rumus yang dafkgat oleh Akdon

dan Hadi (2004:188) sebagai berikut:
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KP =r?x100%

Akdon dan Hadi (2005:188)

Keterangan:

KP = Nilai Koefisien Determinan

r = Nilai Koefisien Korelasi
(4) Uji Regresi

Uji regresi digunakan untuk melakukan prediksi sapa besar

nilai variabel dependent, bila nilai variabel indaden diubah. Analisis
regresi ini digunakan dengan rumus yang dikemukakteh Sugiono

(2002:244-245);

Y =a+bX

Keterangan:

Y = Harga variabel Y yang diramalkan

a = harga gram regresi (bilangan konstanta)

b = Koefisien arah regresi linier yang menyataksa-rata perubahan
rata-rata variabel Y untuk setiap perubahan varixbsebesar

satu unit.

X = Harga variabel X
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Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut

a. Mencari harga-harga yang akan digunakan nikemgh

koefesien

a dan b, yaitu :

PRORDRDRIDNEPR %

_(Z )(ZXZ)_(ZX)(ZX) Akdon dan Hadi
. yn(sz)—(Zx)2 : (2%d05:f97) ‘

oo M x)-CHXy)
(X x)-(Exf

b. Menyusun persamaan regresi dalam bentuk pasam
Y=a+ bX

c. Menafsirkan persamaan regresi.

(5) Uiji Signifikansi dan Linieritas Regresi
Anava untuk menguji signifikasi atau keberartianefesien

arah regresi Y atas X dan untuk menguiji lineantassamaan regresi.
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Langkah-langkah yang ditempuh dalam menghitungfgignsi regresi

diungkapkan oleh Akdon dan Hadi (201-202) sebagakut:

(1) Mencari jumlah Kuadrat Regresi (RH§a) dengan rumus sebagai

berikut.

oY)

n

JK

Reg(a)

Akdon dan Hadi (2005:201)

(2) Mencari jumlah Kuadrat Regresi (/) dengan rumus

sebagai berikut.

" XA(ZY)}

JKReg(b/a) = b{z XY -

Akdon dan Hadi (2005: 201)

(3) Mencari jumlah Kuadrat Residu (9 dengan rumus.

JKres :ZYZ ~JIKgegbra) ~ IKRegal

Akdon dan Hadi (2005:201)

(4) Mencari rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi Rgl dengan

rumus:

IRIKgegral= JKregra] Akdon dan Hadi (2005:201)
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(5) Mencari rata-rata jumlah kuadrat Regresi (Rdj§-) dengan

rumus:

IRIKgegibia1= JKregibralAkdon dan Hadi (2005:201)

(6) Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Residu [@JKlengan

rumus:

JK

= Res

RIK:es S ey Akdon dan Hadi (2005:201)

(7) Menguiji Signifikansi dengan rumus:

_ R‘JKReg[b/a]
hitung — W

Akdon dan Hadi (2005:201)

(8) Membuat kesimpulan dengan kaidah pengujian fégnisi:

Jika Fhiung= F taber maka tolak Ho artinya signifikan dan

Jika Friung< F tanes Maka tolak Ha artinya tidak signifikan.

Adapun langkah-langkah pengujian linieritas regresialah

sebagai berikut (Akdon, 2005:202-203):

(1) Mencari Jumlah Kuadrat Error (@kdengan rumus sebagai

berikut:
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_ ._(2Yf Akdon dan Hadi (2005: 202
JKE_ZKZ{ZY . on dan Hadi (2005: 202)

(2) Mencari Jumlah Kuadrat Tuna Cocok {dkdengan rumus:

OKrc= JKrestIKg

Akdon dan Hadi (2005:203)

(3) Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna Cocok RJ#engan

rumus.

Kre
k-2

RIK . = Akdon dan Hadi (2005:203)

Keterangan: K = jumlah kelompok

(4) Mencari rata-rata Jumlah Kuadrat Error (RJ#engan rumus:

JK;
n—-k

RIK: = Akdon dan Hadi (2005:203)

(5) Mencari F hitung dengan rumus:

e :%KKE“C Akdon dan Hadi (2005:203)

(6) Menentukan keputusan pengujian linieritas derkgaentuan

sebagai berikut:
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Jika Riwung < Fabes Maka tolak Ho artinya data berpola linier

dan bila Fiung 2 Fabes Maka tolak Ha artinya data berpola

tidak linier.

Uji signifikansi dan linieritas regresi secara kag ditunjukkan

dalam tabel berikut ini (Akdon dan Hadi, 2005:204):

Ringkasan Anava Untuk Uji Signifikansi dan Linieritas Regres

Tabel 3.5

Sumber | Derajad | Jumlah | Rata-rata F hitung F
Variansi kebebas| Kuadrat| jumlah tabel
an (dk) (JK) kuadrat
(RIK)
Signifikan
Total n 2Y2 -
Linier
Regresi (a) 1 Jega) | RIKregw) | Keterangan
) perbandingan
RegreS| (b/a 1 Jﬂ&g(b/a) RJqug(b/a) = hitung dengan
Residu n-2 JKes RIKges F_ y tabel
signifikan dan
Tuna Cocok k-2 N RJIKrc linieritas
Kesalahan n-k JKe RJIKe

(Error)




